
 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Simpulan 

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. Karyawan 

yang mengalami motivasi kerja intrinsik terbukti membantu hasil pada kinerja 

manajerial yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang memiliki 

motivasi kerja ekstrinsik. Hal ini dapat terjadi karena ketika karyawan mendapatkan 

motivasi kerja intrinsik, maka karyawan dapat melakukan tugas yang diberikan 

dengan keinginan dari dalam diri dan dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai 

yang diinginkan, sebaliknya karyawan yang mendapatkan motivasi kerja ekstrinsik, 

karyawan bisa terpengaruh oleh hal dari luar dalam diri, maka karyawan tidak bisa 

maksimal dalam melakukan tugas maupun pekerjaannya agar dapat mencapai 

tujuan. 

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa budaya 

organisasi audit memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Karyawan yang mengalami budaya organisasi terbuka dan partisipasi terbukti 

membantu hasil pada kinerja manajerial yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

karyawan yang mengalami budaya organisasi tertutup dan autokratif. Hal ini 

dikarenakan karyawan yang mengalami budaya organisasi terbuka dan partisipasi 

dapat mendukung karyawan dalam mencapai tujuannya sedangkan untuk karyawan 

yang mengalami budaya organisasi tertutup dan autokratif krang mendukung 

karyawan dalam mencapai tujuannya. 

Hasil pengujian dalam penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa motivasi 

kerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial dengan adanya TQM. Dimana TQM merupakan sebuah sistem baru 

yang membuktikan bahwa motivasi kerja dan budaya organisasi mempengaruhi 

kinerja manajerial dengan menyesuaikan pada sistem baru dan mencapai tujuan 

perusahaan. Sebaliknya apabila penyesuaian sebuah sistem baru yang ada di 
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perusahaan tidak berhasil maka dapat dinyatakan bahwa tidak semua sistem dapat 

menyesuaikan dengan motivasi kerja dan budaya organisasi yang ada. 

 
5.2. Keterbatasan 

Tidak ada penelitian yang sempurna dimana setiap penelitian memiliki 

keterbatasan, dengan demikian keterbatasan penelitian ini adalah waktu penelitian 

yang cenderung singkat. Keterbatasan lainnya adalah karena COVID-19 dimana 

mengakibatkan waktu penelitian yang singkat sehingga sampel dari penelitian 

eksperimen tidak bisa dilakukan secara langsung yang dialihkan dalam bentuk 

googleform. 

 
5.3. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan penelitian serupa dimasa 

depan dapat diperbaiki dan menjadi lebih baik. 

 
5.3.1. Saran Akademis 

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan motivasi kerja dan budaya 

organisasi sebagai refrensi dalam melihat kinerja seseorang dalam perusahaan. Bisa 

menggunakan macam-macam dari masing-masing variabel sebagai bentuk 

penilaian kinerja dalam perusahaan dan variabel lainnya yang terkait. 

 
5.3.2. Saran Praktis 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kinerja manajerial dengan sistem 

baru berhasil, sehingga perusahaan dapat menjalankan tugasnya untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Penyesuaian kinerja dari sistem tradisional ke sistem baru tidak 

perlu dikhawatirkan karena adanya motivasi kerja karyawan dan budaya organisasi 

yang diterapkan oleh perusahaan juga mendukung. Artinya kinerja yang baik 

didukung dengan motivasi kerja dan budaya organisasi yang diterapkan oleh sistem 

baru di perusahaan yaitu TQM. 
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